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Abstract 

Education as a means of transferring knowledge and a philosophical path plays a vital role 

in shaping personality and fostering individual awareness. This article examines the 

philosophical legacy of education by positioning the learning process as an existential 

experience that guides each individual to understand themselves, their existence, and their 

purpose in life. A qualitative approach, incorporating a literature review, analyzes 

existentialist philosophy in the context of modern education. The study's findings 

demonstrate that education grounded in philosophy not only guides students toward 

mastering knowledge but also fosters character development and existential awareness. 

Teachers are viewed as mirrors of freedom, guiding students toward discovering the 

meaning of life through freedom and responsibility. Therefore, philosophical and 

existentialist values in education can guide individuals toward becoming responsible 

individuals. 
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Abstrak 

Pendidikan sebagai sarana transfer ilmu dan jalan filosofis yang berperan penting dalam 

membentuk kepribadian serta menumbuhkan kesadaran individu. Artikel ini membahas 

jejak filosofis pendidikan dengan menempatkan proses belajar sebagai pengalaman 

eksistensial yang menuntun setiap individu memahami diri, keberadaan, dan tujuan hidup. 

Melalui pendekatan kualitatif dengan kajian kepustakaan, dilakukan analisis literatur 

filsafat eksistensialisme dalam konteks pendidikan modern. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pendidikan yang berlandaskan filsafat tidak hanya mengarahkan peserta didik 

sekadar menguasai pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, dan kesadaran 

eksistensial. Guru dipandang sebagai cermin kebebasan yang menuntun peserta didik 

menemukan makna hidup dalam kebebasan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, nilai-

nilai filosofis dan eksistensialisme dalam pendidikan mampu menuntun individu menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab dalam kehidupan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sebagai proses usaha 

sadar manusia dalam membimbing, 

mengajar, melatih dan menemukan dasar 

pandangan hidup kepada generasi muda 

dengan memanusiakan dan bertanggung 

jawab akan tugasnya (Chu, 2022; Ravi, 

2022). Pendidikan selalu memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, setiap 

individu mengembangkan potensinya 

untuk menghadapi berbagai tantangan 

dalam kehidupan (Magolda et al., 2023). 

Hal ini menjadikan pendidikan lebih dari 

sekedar kegiatan formal di sekolah, 

melainkan sebuah perjalanan panjang 

yang membentuk pemikiran, tindakan, 

dan kebijaksanaan dalam kehidupan. 

Pandangan eksistensialisme 

dapat dijadikan dasar reflektif bagi para 

pendidik agar praktik pendidikan 
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berorientasi pada pembentukan manusia 

yang merdeka dan autentik (Madin et al., 

2022). Manusia dipandang sebagai 

makhluk yang memiliki nilai dan tujuan 

hidup yang luhur, yang perlu 

dikembangkan melalui pertumbuhan 

kepribadian dan kesadaran diri (Melé, 

2024). Meskipun pendekatan 

eksistensialis sempat menuai berbagai 

tanggapan dari kalangan ahli pendidikan, 

dewasa ini model tersebut semakin 

memperoleh perhatian karena 

relevansinya dengan kebutuhan 

pendidikan modern. Sebagai aliran 

filsafat, eksistensialisme memiliki ciri 

khas tersendiri yang membedakannya 

dari aliran lain seperti rasionalisme, 

empirisme, materialisme, maupun 

idealism. 

Peran penting filsafat pendidikan 

sebagai landasan konseptual dan panduan 

praktis bagi pendidikan sekaligus 

menjadi pedoman dalam praktiknya. 

Melalui filsafat, tujuan proses belajar, 

dan nilai yang akan dibangun dalam diri 

peserta didik dapat dipahami dengan 

jelas (Buchanan et al., 2022). Pandangan 

filosofis mempengaruhi rancangan 

kurikulum, metode pembelajaran, serta 

pembaruan sistem pendidikan agar 

selaras dengan dinamika zaman. Selain 

itu, filsafat pendidikan menekankan 

pentingnya dimensi moral dan etika 

sehingga guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar pengetahuan, tetapi 

juga sebagai pembimbing yang 

membantu peserta didik menemukan jati 

diri dan makna kehidupan (Rebecchi et 

al., 2024).  

Cara berada manusia di dunia 

disebut juga cara manusia bereksistensi. 

Berbeda dengan benda yang tidak sadar 

akan keberadaannya, manusia menyadari 

keberadaannya kemudian menggunakan 

benda-benda agar lebih bermakna 

(Schwenk et al., 2022). Pandangan 

eksistensialisme bahwa manusia diakui 

keberadaannya karena eksistensinya 

bukan esensinya. Hakikat dan jalan hidup 

manusia ditentukan sendiri, sehingga 

manusia dapat menentukan kebebasan 

jalan hidupnya (Peppoloni & Di Capua, 

2021). Manusia bebas memilih dan siap 

menanggung resiko serta tanggung jawab 

terhadap pilihan. Setiap pilihan punya 

resiko namun kebebasan pilihan itulah 

yang akan menunjukkan eksistensinya. 

Pendidikan sebagai suatu proses 

transfer nilai, ilmu, dan pembentukan 

kepribadian dari berbagai cakupan aspek 

(Zhanbayev et al., 2023). Orientasi 

pembelajaran dalam pembentukan 

bidang-bidang tertentu lebih berorientasi 

karena perhatian dan minatnya lebih 

bersifat teknis. Untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam 

perkembangan individu dan masyarakat, 

pendidikan menjadi salah satu proses 

yang diperlukan setiap individu (Klenner 

et al., 2022). Adanya pembentukan 

kesadaran dan kepribadian individu 

menjadi tekanan pendidikan yang lebih 

sekedar transfer ilmu dan keahlian. 

Kondisi tersebut menuntut 

hadirnya perspektif baru yang 

mengintegrasikan filsafat dengan praktik 

pendidikan. Melalui pendekatan 

filosofis, belajar dapat dimaknai sebagai 

proses eksistensial yang menumbuhkan 

kesadaran siswa berpikir kritis dan 

reflektif, membentuk karakter, serta 

mengarahkan manusia untuk 

menemukan tujuan hidupnya (Sherman, 

2024). Pendidikan dengan dimensi 

filosofis mampu memberikan 

keseimbangan antara penguasaan 

pengetahuan praktis dan pemahaman 

mendalam tentang kehidupan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

artikel ini berupaya menelusuri jejak 

filosofis pendidikan dengan 

menempatkan belajar sebagai jalan 
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membentuk keberadaan eksistensial 

individu. Belajar dipahami sebagai jalan 

individu dalam mengenali dirinya, 

menumbuhkan kesadaran, serta 

menghayati kebebasan dan tanggung 

jawab dalam kehidupan setiap individu 

terutama dalam dunia pendidikan. 

Dengan kajian ini diharapkan lahir 

kesadaran dalam diri individu bahwa 

pendidikan sejati tidak hanya melahirkan 

individu yang cerdas, melainkan juga 

menjadi manusia yang bijaksana dan 

memiliki orientasi hidup yang jelas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis kajian 

kepustakaan (studi literatur). Studi 

literatur adalah salah satu teknik yang 

digunakan dalam melaksanakan sebuah 

penelitian, dengan menelusuri sumber-

sumber tulisan yang relevan dan 

terpercaya seperti jurnal-jurnal ilmiah 

terakreditasi dan hasil penelitian dari 

berbagai bentuk yang berkaitan dengan 

topik yang diteliti (Handoko et al., 2024; 

Nartin et al., 2024; Sugiyono, 2019). 

Pendekatan ini dipilih karena 

permasalahan yang dibahas bersifat 

konseptual-filosofis dan tidak 

memerlukan pengumpulan data 

lapangan.  

Penelitian ini menggunakan 

berbagai sumber data artikel yang 

direview berasal dari 17 sumber dari 

jurnal dan 7 sumber dari buku yang 

secara langsung membahas topik utama 

terkait eksistensialisme dalam 

kehidupan. Data yang dikumpulkan 

melalui peninjauan literatur dilakukan 

dengan mempertimbangkan berbagai 

relevansi dan kredibilitas sumber 

minimal sepuluh tahun terkhir, namun 

kebanyakan dikutip dari sumber terbaru 

sejak lima tahun terakhir. Hasil 

peninjauan sebagai dasar penyusunan 

argumentasi dan kesimpulan penelitian. 

Arikunto (2014) menuliskan 

langkah-langkah melakukan penelitian 

studi kepustakaan, sebagai berikut: 

1. Menemukan suatu masalah untuk 

diteliti 

2. Masalah yang akan diteliti yang 

belum terpecahkan secara 

memuaskan atau belum pernah diteliti 

orang lain mengenai tujuan, data, dan 

metode, serta analisis dan hasil yang 

sama. 

3. Mencari Informasi yang relevan 

dengan masalah yang akan diteliti. 

4. Informasi seputar penelitian dapat 

dikutip melalui berbagai artikel atau 

jurnal yang relevan, buku terkait, 

sumber Internet dan berbagai sumber 

terpercaya lainnya. 

5. Mengkaji beberapa teori dasar yang 

relevan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

6. Menggali teori-teori yang relevan 

dengan permasalahan penelitian, 

melaksanakan komparasi-komparasi, 

dan menemukan konsep-konsep yang 

relevan dengan pokok masalah yang 

dibahas dalam penelitian. 

7. Mencari landasan teori yang 

merupakan pedoman bagi pendekatan 

pemecahan masalah dan pemikiran 

untuk merumuskan hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian. 

Melalui metode ini, artikel 

berupaya menyajikan pemahaman yang 

utuh mengenai jejak filosofis pendidikan 

dengan menekankan peran belajar 

sebagai jalan menemukan makna 

kehidupan. Hasil analisis diharapkan 

dapat memberikan perspektif baru bagi 

pengembangan praktik pendidikan agar 

tidak hanya menekankan aspek kognitif 

dan pragmatis, tetapi juga dimensi 

reflektif dan eksistensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Landasan Filosofis dalam Pendidikan 

Pelaksanaan pendidikan menjadi 

peranan penting filsafat pendidikan. 

Sehingga relevansi hidup dan kehidupan 

masyarakat dalam filsafat pendidikan 

mampu meningkatkan fungsinya bagi 

kesejahteraan hidup manusia. Filsafat 

dan filsafat pendidikan saling 

berhubungan karena masalah pendidikan 

merupakan masalah hidup dan kehidupan 

manusia (Borba, 2021). Proses 

pendidikan berkembang bersama proses 

kehidupan manusia (Poquet & de Laat, 

2021). Dalam konteks ini, ruang lingkup 

filsafat pendidikan sangat luas 

menyangkut seluruh aspek hidup dan 

kehidupan manusia 

Landasan filosofis dalam 

pendidikan menjadi dasar pemikiran 

dalam menentukan tujuan, arahan, dan 

prinsip sistem pendidikan yang 

terimplementasi dalam kurikulum 

merdeka. Implementasi kurikulum 

merdeka menjadi kesatuan untuk strategi 

pemenuhan sistem pendidikan 

berhubungan dengan filsafat (Hermawan 

et al., 2024). Pemahaman antara guru dan 

peserta didik terhadap landasan filosofis 

pendidikan sebagai dasar pengetahuan 

yang mendorong pengetahuan kritis 

terhadap perubahan sistem pendidikan di 

Indonesia. Landasan ini memberikan 

dasar teoritis dalam mewujudkan 

generasi yang kreatif, kritis, berkarakter, 

dan adaptif (Bintang Kejora et al., 2025). 

Peranan pendidikan sangat 

strategis dalam membentuk generasi 

yang siap menghadapi tantangan global, 

baik dalam aspek sosial, ekonomi, atau 

budaya. Sebagai alat utama dalam meraih 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, 

pendidikan juga berfungsi sebagai sarana 

untuk menanamkan nilai, etika, moral, 

dan integritas (Ayane & Mihiretie, 2024). 

Perkembangan era globalisasi yang 

semakin pesat, kualitas pendidikan 

semakin tinggi, seiring pula dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, sistem 

pendidikan yang bersifat adaptif, 

inovatif, dan inklusif menjadi program 

utama di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Adanya perkembangan 

tersebut, konsep dan teori pendidikan 

mengalami banyak perubahan. Pemikiran 

tentang tujuan, metode, dan strategi 

pendidikan telah banyak berevolusi, 

mulai dari pendekatan tradisional hingga 

metode kontemporer yang lebih 

menekankan pada pengembangan 

karakter dan kemampuan berpikir kritis 

(Odden et al., 2021; Pettersson, 2021). 

Peran pendidikan sangat terkait 

dengan proses sosial yang muncul dari 

interaksi setiap individu dalam suatu 

komunitas (Liu et al., 2022). Dalam 

konteks ini, pendidikan tidak hanya 

berperan dalam memberikan informasi, 

tetapi juga membantu dalam membentuk 

sikap, nilai, dan perilaku seseorang 

dalam masyarakat. Hubungan sosial 

antara pendidikan dan peserta didik 

menjadi sarana penting untuk 

menciptakan perubahan baik pada diri 

sendiri maupun dalam masyarakat 

(Gamage et al., 2021). Maka pendidikan 

sebagai penggerak perubahan sosial yang 

membentuk struktur sosial dan budaya 

pembelajaran menuju lebih responsif dan 

berlandaskan pada nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Walaupun sistem pendidikan 

modern selalu mengalami kemajuan, 

namun berbagai tantangan dalam 

menerapkan pendidikan yang dapat 

membentuk karakter dan kepribadian 

peserta didik. Berbagai masalah 

mendasar di Indonesia masih 

menghadapi sistem pendidikan, seperti 
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disparitas kualitas antara sekolah-sekolah 

di daerah perkotaan dan pedesaan, 

keterbatasan akses terhadap pendidikan 

yang berkualitas, serta kurangnya fokus 

pada pendidikan karakter. Walaupun 

sudah ada usaha untuk meningkatkan 

akses pendidikan yang menghasilkan 

beberapa kemajuan, kualitas pendidikan 

yang tersedia masih belum cukup untuk 

menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi kebutuhan dunia kerja dan 

bersaing di Tingkat global. 

Belajar sebagai Proses Eksistensial 

dalam Kehidupan Manusia 

Individu seringkali menghadapi 

krisis identitas dalam dunia modern yang 

semakin kompleks. Pandangan para 

eksistensialis yang menekankan bahwa 

setiap individu memiliki kebebasan dan 

hak untuk menentukan arah kehidupan 

(Joshanloo & Weijers, 2024). Era 

sekarang banyak individu mengalami 

kehilangan makna kehidupan akibat 

dominasi tekanan sosial dan budaya 

(Ozbilgin et al., 2023). Melalui perspektif 

ini, seseorang diajak untuk menyadari 

keberadaan dirinya serta berbagai pilihan 

yang diambil, sehingga mampu 

menghadapi dan mengatasi krisis 

identitas yang sering muncul dalam 

realitas kehidupan sehari-hari. 

Pandangan eksistensialis 

terhadap keberadaan manusia yang 

otentik banyak menuangkan gagasan-

gagasan dalam membentuk diri suatu 

individu sesuai dengan apa yang 

diinginkan karena manusia adalah 

makhluk yang bebas. Setiap tindakan dan 

kebenaran dalam eksistensialisme 

menyatakan satu lingkungan maupun 

subjektivitas manusiawi (Budziszewska 

& Jonsson, 2021). Pendidikan di 

Indonesia telah menggabungkan 

kebijakan dengan konsep merdeka 

belajar yang menjadi hal menarik 

menentukan kebebasan pilihan peserta 

didik dalam menentukan arah 

pendidikannya sesuai potensi minat dan 

bakatnya atau ada dimensi lain terhadap 

kebijakan merdeka belajar dalam sistem 

pendidikan di Indonesia (Nihayah et al., 

2023). 

Perspektif filosofis 

eksistensialisme, konsep kebebasan dan 

tanggung jawab individu menemukan 

relevansinya dengan penerapan 

kurikulum merdeka. Kurikulum ini 

menekankan peran peserta didik sebagai 

subjek yang memiliki otonomi untuk 

menentukan arah belajar yang sesuai 

minat dan bakat yang dimiliki peserta 

didik (Theriana et al., 2025). Melalui 

ruang kebebasan tersebut, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk membuat 

Keputusan secara mandiri, menempuh 

jalur pengembangan diri yang selaras 

dengan potensi pribadinya, sekaligus 

belajar menanggung konsekuensi dari 

pilihannya. Proses ini tidak hanya 

memberi keleluasaan dalam memilih 

bentuk pembelajaran, tetapi juga menjadi 

sarana pembentukan karakter yang 

berintegritas, kritis, dan bertanggung 

jawab terhadap arah hidupnya sendiri 

(Müller & Mildenberger, 2021). 

Lembaga pendidikan harus 

merancang sebuah sekolah untuk anak 

mampu menjadikan dirinya lebih 

bermakna, tidak dikekang dan 

terbelenggu, agar anak bisa belajar 

dengan baik terutama mampu mengenal 

dirinya pribadi maupun sekitarnya. 

Eksistensialisme dapat dijadikan 

referensi pedagogi dalam bidang 

pendidikan yang diaktualisasikan dalam 

kultur sekolah dan pendidikan (Madin et 

al., 2022). Guru menggunakan 

keterampilan berpikir kritis filsafat dan 

referensi pedagogi yang diaktualisasikan 

dalam kultur sekolah membuat situasi 
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pembelajaran dengan model apresiatif 

transformative.  

Kurikulum pendidikan saat ini 

lebih membebaskan peserta didik belajar 

dan mencari sumber belajar sendiri 

berdasarkan potensi yang dimiliki setiap 

anak. Guru bukan hanya sebagai sumber 

ilmu, melainkan guru lebih menekankan 

sebagai fasilitator untuk mendampingi 

peserta didik menemukan dan 

mengembangkan potensinya secara 

optimal (Mwinkaar & Lonibe, 2024). 

Sejalan dengan konsep pendidikan 

eksistensialisme yang dikemukakan oleh 

Jean Paul Sartre bahwa peserta didik 

memiliki kesadaran penuh dan 

mengetahui kemampuan dirinya sendiri. 

Peserta didik memerlukan kebebasan 

untuk memaksimalkan potensinya dalam 

menentukan cara belajar dan cara 

memperoleh pengetahuan. Peserta didik 

mengembangkan potensinya didampingi 

oleh guru sebagai fasilitator dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, menciptakan kebahagiaan 

dalam belajar, dan eksis karena prestasi 

dari potensinya yang terus berkembang 

(Arbabi et al., 2025). 

Kesadaran Eksistensial dalam 

Perspektif Pendekatan Modern 

Eksistensialis secara 

fundamental menegaskan bahwa makna 

kehidupan adalah sebuah konstruksi 

personal, dan pandangan ini sangat 

terjalin erat dengan peran sentral 

kebebasan individu dalam proses 

pencariannya (Binder, 2024). Kombinasi 

kedua ide tersebut membentuk inti dari 

pemahaman eksistensialisme secara 

komprehensif. Konsepsi tersebut 

menyajikan sebuah perspektif yang 

mendalam mengenai hakikat 

kemanusiaan, yang memicu refleksi 

serius tentang tujuan hidup, kemerdekaan 

pilihan, dan tanggung jawab personal 

(Nesterova, 2021; Parvatiyar & Sheth, 

2023). Ketika gagasan bahwa makna 

hidup bersifat subjektif diintegrasikan 

dengan kebebasan untuk 

menemukannya, terbentuklah sebuah 

dasar filosofis yang kuat yang 

mengundang setiap individu dalam 

mengatur arah perjalanannya dengan 

memahami, merenungi dan bertindak 

untuk mengukir nama dalam realitas 

yang kompleks. 

Perubahan signifikan semakin 

pesat akibat revolusi teknologi yang 

semakin berkembang. Tantangan 

pendidikan saat ini yakni penggunaan 

teknologi yang semakin pesat. Setiap 

sekolah tidak selamanya memiliki 

infrastruktur yang memadai dalam 

mendukung teknologi yang semakin 

bekembang (Cukurova et al., 2023). 

Biaya yang tinggi dalam pengadaan alat 

perangkat keras, perangkat lunak, dan 

lainnya menjadi kendala utama dunia 

pendidikan saat ini (Abumandour, 2022). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi secara 

optimal terhambat karena rendahnya 

pengalaman literasi digital di kalangan 

guru dan peserta didik. Jika tidak dikelola 

dengan baik, maka penggunaan 

perangkat digital dalam pendidikan dapat 

menimbulkan resiko pelanggaran privasi. 

Sisi lain untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, teknologi tetap menjadi alat 

yang sangat potensia. Revolusi teknologi 

dapat membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif, 

menarik, dan efektif dengan pendekatan 

yang tepat (Gautam, 2024). 

Menurut pandangan 

eksistensialisme, ruang lingkup 

pendidikan dinilai berdasarkan fungsinya 

yakni sejauh mana pendidikan dapat 

membantu individu dalam menemukan 

perjalanan menemukan eksistensinya 

(Reindal, 2021). Konteks pendidikan 

yang berlandaskan eksistensialisme 
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menjadikan kebebasan individu sebagai 

pilar utamanya. Guru membimbing 

peserta didik dalam mengembangkan 

kesadaran diri dan rasa tanggung jawab 

(Lio et al., 2023). Hal tersebut bertujuan 

agar peserta didik menjadi subjek yang 

bebas, mampu menemukan nilai-nilai 

dan membentuk esensi sendiri. Pengaruh 

eksistensialisme dalam pembelajaran 

tentang pemaknaan lebih luas dalam 

memfasilitasi pembelajaran (Derakhshan 

& MacIntyre, 2025). 

Kesadaran akan keberadaan diri 

sendiri sebagai langkah penting menuju 

kehidupan yang autentik dan 

bertanggung jawab. Semakin 

berkembangnya modernisasi, 

eksistensialisme menuntun dan 

mengarahkan manusia kembali pada jati 

dirinya (Thompson & Isisag, 2022). 

Kesadaran tersebut perlu dikembangkan 

melalui proses refleksi maupun 

pengalaman pribadi serta keberanian 

menghadapi absurditas dan 

ketidakpastian hidup tanpa menolak 

kebebasan dan tanggung jawab yang 

melekat pada diri manusia (Gatwiri & Ife, 

2023). Sehingga filsafat eksistensialisme 

relevan sebagai kerangka pikir dalam 

memahami dinamika kehidupan saat ini 

sekaligus sebagai fondasi bagi 

pengembangan nilai-nilai humanistic 

dalam aspek kehidupan masa kini. 

Pendekatan tradisional yang 

berfokus pada hafalan dan ujian masih 

sering terjebak dalam dunia pendidikan. 

Hal ini memerlukan reformasi 

pendidikan dengan penekanan 

pembelajaran berbasis proyek, 

pengembangan softskill, serta integrasi 

teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Program pertukaran pelajar atau 

pelatihan internasional menjadi salah 

satu tantangan kompetensi global yang 

menjadi kesenjangan akses teknologi. 

Upaya program pemerintah lebih inklusif 

untuk memastikan setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama Inovasi 

dan kolaborasi dari berbagai pihak 

dituntut oleh tantangan pendidikan era 

modern 

Kebebasan dan Tanggung Jawab 

dalam Dunia Pendidikan 

Sejak lahir, manusia tidak 

memiliki esensi yang tetap namun 

kebebasan untuk menciptakan makna dan 

nilai-nilai sendiri harus melalui tindakan 

dan pilihan hidup yang dilaluinya. 

Keberadaan seseorang di dunia tidak 

ditemukan secara inheren melainkan 

makna yang dibangun berdasarkan 

pengalaman dan Keputusan yang 

dirasakan (Ritunnano et al., 2022). 

Antara berbagai pilihan yang sulit 

ditentukan, perlu adanya keberanian 

dalam memilih sebagai aspek esensial 

dari kehidupan seseorang. Maka 

eksistensialisme berasal dari pemikiran 

ini yang menggarisbawahi bahwa setiap 

individu memegang tanggung jawab 

penuh dalam menciptakan arti dan arah 

kehidupannya (Binder, 2022). 

Pendidikan modern yang lebih 

mengutamakan kebebasan dan tanggung 

jawab artinya individu itu sendiri yang 

bisa mengetahui dirinya melalui dirinya 

sendiri. Maka hal tersebut dapat melalui 

pembelajaran kurikulum merdeka yang 

memberikan kebebasan besar untuk 

merancang dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar berdasarkan kebutuhan 

dan minat peserta didik (Djoeaeriah & 

Sofyan Iskandar, 2024). Seiring 

berkembangnya era globalisasi, 

pendidikan memiliki kewajiban untuk 

memperlengkapi peserta didik dengan 

kemampuan adaptif agar mereka siap 

menghadapi lingkungan kerja yang 

melintasi batas-batas negara yang kaya 

akan keragaman budaya. 
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Program merdeka belajar secara 

signifikan memberikan otonomi kepada 

para pendidik untuk bereksperimen 

dengan inovasi dalam metode 

pengajaran, dan kendala struktur 

kurikulum yang bersifat preskriptif dan 

tidak fleksibel. Adanya kebebasan 

membuat guru lebih tertantang untuk 

mengembangkan potensi agar proses 

belajar lebih relevan dan menyenangkan 

bagi peserta didik. Umpan balik positif 

guru membuktikan bahwa pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan nyata dalam kelas. 

Kebebasan dan tanggung jawab 

individu dalam belajar dalam penekanan 

filsafat eksistensialisme yang semakin 

relevan di era pendidikan berbasis 

personalisasi dan teknologi digital 

(Salimova et al., 2025). Paradigma 

pendidikan di era globalisasi mengalami 

perubahan signifikan dengan munculnya 

konsep pendidikan berbasis keterampilan 

abad 21 seperti kolaborasi, kreativitas, 

komunikasi, dan berpikir kritis. 

Perubahan tersebut membutuhkan 

refleksi filosofis yang lebih mendalam 

agar pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada aspek teknis dan pragmatis saja, 

tetapi juga memperhatikan berbagai 

aspek seperti etika, moral, dan makna 

dalam proses pembelajaran (Dolan et al., 

2022). 

Pendidikan merdeka belajar 

dalam konsep Ki Hajar Dewantara 

menjadi acuan dalam Pendidikan 

Nasional bahwa kebebasan belajar 

melayani otonomi dan kebebasan suatu 

lembaga pendidikan yakni bebas dari 

birokratisasi, peserta didik bebas untuk 

memilih keterampilan sesuai dengan 

potensinya dan guru maupun dosen bebas 

dari birokrasi yang rumit. Konsep 

pendidikan Merdeka Ki Hajar Dewantara 

yang menjadi salah satu kebijakan 

pemerintah adalah kebijakan merdeka 

belajar (Ferary, 2023). Adanya konsep 

merdeka belajar agar kembalinya sistem 

pendidikan nasional pada undang-

undang untuk memberikan kemerdekaan 

dalam menginterpretasikan kompetensi 

kurikulum merdeka. 

Guru sebagai Cermin Kebebasan bagi 

Peserta Didik 

Manusia diakui keberadaannya 

karena eksistensinya dalam melakukan 

segala hal, untuk menunjukkan 

eksistensinya, manusia melakukan 

berbagai upaya diantaranya melalui 

pendidikan. Pendidikan menurut 

pandangan eksistensialisme merupakan 

pendidikan yang kurikulum didalamnya 

memuat kebebasan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

setiap peserta didik (Baatouche et al., 

2022). Eksistensialisme tidak 

membenarkan hubungan yang 

impersonal antara guru dan peserta didik. 

Kurikulum kontemporer mendorong 

peran guru sebagai fasilitator, 

pendamping, dan pendukung 

pembelajaran. Hal ini sangat berbeda 

dengan metode konvensional yang lebih 

otoritatif karena peningkatan keterlibatan 

dan kepercayaan peserta didik. 

Eksistensialisme mempengaruhi 

Kurikulum pendidikan modern yang 

memungkinkan peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis (Malboeuf-Hurtubise et al., 

2021). 

Guru berperan sebagai fasilitator 

dalam sistem pendidikan untuk 

memaksimalkan seluruh potensi peserta 

didik dan mereka bebas menentukan cara 

belajar sesuai dengan potensinya, namun 

wajib bertanggung jawab penuh atas 

pilihan tersebut. Setiap individu selalu 

melakukan yang terbaik untuk dirinya 

agar berkembang (Jackson, 2021). 
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Seorang guru dan peserta didik bisa 

menjalankan eksistensialisme dengan 

kebebasan berdiskusi, mengembangkan 

cara belajar dan mencari berbagai 

Informasi sehingga akan terbentuk 

suasana pembelajaran yang ideal, 

nyaman, dan menyenangkan. 

Eksistensialisme juga berpandangan 

bahwa guru sebagai fasilitator harus 

memiliki pemahaman diri yang baik dan 

menjadi kontrol bagi keaktifan peserta 

didiknya (Brady, 2022). 

Guru yang berkualitas harus 

memiliki empat kompetensi yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi profesional, dan 

kompetensi kepribadian. Pada 

kompetensi pedagogik, guru mampu 

mengelola pembelajaran, memanfaatkan 

teknologi, dan perangkat pembelajaran 

(Ahmed & Opoku, 2022). Kompetensi 

sosial meliputi cara komunikasi guru 

yang baik sesama guru dan peserta didik. 

Kompetensi profesional meliputi 

kemampuan guru dalam mendalami 

materi pembelajaran serta metode 

pembelajaran yang bermutu (Antera, 

2021). Kompetensi terakhir yakni 

kompetensi kepribadian yang meliputi 

kejujuran, kebijaksanaan, akhlak untuk 

menjadi teladan yang baik bagi peserta 

didik. 

Guru memegang peranan 

penting dalam membangun komunikasi 

yang efektif dengan peserta didik. Guru 

mampu melakukan interaksi dalam 

bentuk diskusi, tanya jawab, atau studi 

kasus. Guru dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam refleksi 

untuk merenungkan hal-hal kembali 

materi yang telah dipelajari (Javaid et al., 

2023). Dengan mengintegrasikan hal 

tersebut, guru menciptakan sebuah 

proses belajar mengajar yang lebih 

inovatif. Pendekatan ini tidak hanya 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi, tetapi juga memastikan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan hasil 

yang maksimal (Ait Baha et al., 2024). 

Pengaruh merdeka belajar 

terhadap daya tumbuh peserta didik bisa 

lebih konstruktif yang mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam 

melakukan eksplorasi yang lebih 

mendalam terhadap minat dan 

potensinya. Berbagai implementasinya, 

peserta didik memperoleh otonomi dalam 

melakukan proyek yang relevan dengan 

ketertarikan individu, sehingga 

partisipasi dan motivasi dalam proses 

akademik meningkat (Maddens et al., 

2023). Pendekatan dalam kurikulum 

merdeka menstimulasi pengembangan  

keterampilan teknis dan penalaran kritis, 

serta membuka ruang bagi aktualisasi diri 

dan dinamika kolaborasi yang lebih 

ekstensif. Pendampingan guru diperlukan 

dalam program ini agar berpotensi besar 

untuk mencetak generasi pembelajar 

yang inovatif, adaptif, dan kreatif 

terhadap tantangan era digital (Skrbinjek 

et al., 2024). 

Berbagai tantangan sering 

muncul seperti kesenjangan digital yang 

dihadapi guru dan peserta didik yang 

masih sering kesulitan mengakses 

teknologi. Guru menyadari sepenuhnya 

bahwa ketidakmerataan akses. Setiap 

peserta didik memiliki kebutuhan belajar 

yang unik, dan keberagaman pemahaman 

yang berbeda-beda kecepatan memahami 

pembelajaran, sehingga guru harus pintar 

mencari metode mengajar yang pas untuk 

semua peserta didik (Lovett et al., 2023). 

Sebagai Solusi terhadap tantangan 

pendidikan era globalisasi, peserta didik 

membutuhkan keterampilan berpikir 

kritis, fleksibilitas, serta mampu 

beradaptasi dengan perkembangan global 

yang sangat cepat. Untuk memastikan 

pendekatan eksistensialis dalam 

pendidikan digunakan dengan cara 
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efektif, sistem pendidikan massal yang 

lebih berfokus pada efisiensi harus 

menyeimbangkan standar dengan 

personalisasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan 

tersebut, maka disimpulkan bahwa 

pendidikan sebagai landasan filosofis 

sebagai bagian dari perjalanan hidup 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, melainkan membentuk 

manusia yang memiliki kesadaran, 

kebebasan, dan tanggung jawab. Dalam 

konteks pendidikan, esadaran 

eksistensial menjadi aspek penting 

menyeimbangkna kemajuan ilmu 

pengetahuan peserta didik, sehingga 

pendidikan tidak kehilangan arah di 

tengah arus globalisasi dan teknologi. 

Selain itu, kebebasan juga memberikan 

ruang bagi setiap individu dalam berpikir 

dan bertindak secara mandiri, dan 

tanggung jawab memastikan kebebasan 

yang digunakan untuk tujuan yang 

bermakna. Maka guru berperan sebagai 

cermin kebebasan dan fasilitator yang 

mampu membimbing peserta didik 

menemukan eksistensinya. 
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